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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Komunikasi


Istilah komunikasi atau communication dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin comunicato, dan bersumber dari kata communis yang berarti “sama”. Sama disini maksudnya adalah sama makna.


Diasumsikan, jika dua orang yang terlibat dalam komunikasi, misalnya dalam bentuk percakapan, maka komunikasi akan terjadi atau berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang dipercakapkan. Kesamaan bahasa yang digunakan dalam percakapan itu belum tentu menimbulkan kesamaan makna. Dengan kata lain perkataan, mengerti bahasanya saja belum tentu mengerti makna yang dibawakan oleh bahasa itu. Jelas bahwa percakapan kedua orang tadi dapat dikatakan komunikatif apabila kedua-duanya, selain mengerti bahasa yang digunakan, juga mengerti makna dari bahan yang dipercakapkan.


Aktivitas komunikasi, harus mengandung kesamaan makna antara dua pihak yang terlibat. Karena kegiatan komunikasi tidak hanya informatif, yakni agar orang lain mengerti dan tahu, tetapi juga persuasif, yaitu agar orang lain bersedia menerima suatu paham atau keyakinan, melakukan suatu perbuatan atau kegiatan, dan lain-lain.

Effendy mengutip Hovland dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek menyebutkan bahwa ilmu komunikasi adalah: “Upaya yang sistematis untuk merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi serta pembentukan pendapat dan sikap” (2005:10)
Dari penjelasan diatas, jelas bahwa objek studi ilmu komunikasi bukan saja menyampaikan informasi, melainkan juga pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap publik (publik attitude).

Mulyana mengutip dari Miller dalam bukunya Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar menyebutkan komunikasi adalah: “Situasi-situasi yang memungkinkan suatu sumber mentransmisikan suatu pesan kepada seorang penerima dengan disadari untuk mempengaruhi perilaku penerima” (2002:54)

Dari penjelaan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses komunikasi terjadi penyampaian pesan yang dengan disadari dapat mempengaruhi perilaku penerima pesan tersebut. Sehingga apa yang terjadi dalan suatu proses komunikasi adalah seorang penyampai pesan mempengaruhi perilaku penerima pesan.


Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia edisi ketiga, dari Departemen Pendidikan Indonesia, mendefinisikan bahwa komunikasi adalah “Pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami” (2002:585)


Dari berbagai literatur diatas, secara sederhana komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan, dan adanya feedback dari pesan yang disampaikan. Adanya stimulus yang menimbulkan persepsi setelah adanya proses komunikasi antara dua orang atau lebih. 

2.1.1 Unsur-Unsur Komunikasi

Dari pengertian komunikasi yang telh dikemukakan, maka jelas bahwa komunikasi antar manusia hanya bisa terjadi jika ada seseorang yang menyampaikan pesan kepada orang lain dengan tujuan tertentu, artinya komunikasi hanya bisa terjadi kalau didukung oleh adanya sumber, pesan, media, penerima, dan efek. Unsur-unsur ini bisa juga disebut komponen atau elemen komunikasi.

Effendy dalam bukunya Dinamika Komunikasi mengatakan bahwa komponen-komponen komunikasi adalah sebagai berikut :

1. Komunikator

2. Pesan
3. Komunikan
4. Media
5. Efek (2000:6) 

Teknik berkomunikasi adalah cara atau seni penyampaian suatu pesan yang dilakukan oleh seorang komunikator sedemikian rupa sehingga menimbulkan dampak tertentu pada  komunikan. Pesan yang disampaikan komunikator adalah pernyataan sebagai panduan pikiran dan perasaan. Dapat berupa ide, keluhan, keyakinan, imbauan, dan anjuran.

Terdapat beberapa macam pandangan tentang banyaknya unsure atau elemen yang mendukung terjadinya komunikasi. Ada yang menilai bahwa terciptanya komunikasi, cukup didukung oleh tiga usur, sementara ada juga yang menambahakan umpan balik dan lingkungan selain kelima unsure yang telh disebutkan diatas.

2.1.2 Ruang Lingkup Komunikasi

Dalam pergaulan hidup manusia dimaa masing-masing individu satu sama lain beraneka ragam itu terjadi interaksi, saling mempengaruhi demi kepemtingan dan keuntungan pribadi masing-masing. Terjadilah saling mengungkapkan pikiran dan perasaan dalam bentuk percakapan. Hakikat komunikasi adalah proses pernyataan antar manusia. Yang dinyatakan itu adalah pikiran atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan  bahasa sebagai alat penyaluran.

Sebenarnya istilah komunikasi tidak perlu membingungkan kita. Apapun istilahnya bila kita tetap berpijak pada objek formal ilmu komunikasi dan memahami ruang lingkupnya, maka semua itu dapat deberi pengertian secara jelas dan dapat dibedakan menurut karakteristik masing-masing.

Dalam kegiatan sehari-hari kita menemukan peristiwa komunikasi dimana-mana. Suatu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh manusia yaitu suatu informasi yang disampaikan oleh seseorang kepada oran lain dan timbul timbal balik.
2.1.3 Proses Komunikasi


Proses komunikasi menurut Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek terbagi menjadi dua tahap, yakni secara primer dan secara sekunder.

a. Proses komunikasi secara primer 

Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai media. Lambang sebagai media primer dalam proses komunikasi adalah bahasa, kial isyarat, gambar, warna dan lain sebagainya yang secara langsung mampu “menerjemahkan” pikiran dan atau perasaan komunikator kepada koomunikan. Bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan dalam komunikasi adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu “menerjaemahkan” pikiran seseoran terhadap orang lain.

b. Proses komunikasi secara sekunder

Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah memakai lambang sebagai media pertama. Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam melancarkan komuikasinya karena komunikan sebagai sasarannya berada ditempat ditempat yang relative jauh atau jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, majalah, radio televise, film dan banyak lagi media yang sering digunakan dalam komunikasi. Dengan demikian, proses komunikasi secara sekunder itu menggunakan media mass (mass media) dan media minamarsa ataunon massa (2005:1)

2.1.4 Tipe Komunikasi

Menurut Dedy Mulyana pada buku Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar terdapat beberapa tipe komunikasi yang disepakati oleh para pakar, yaitu:

1. Komunikasi Intrapribadi

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi dengan diri sendiri, baik kita sadari atau tidak.

2. Komunikasi Antarpribadi

Komunikasi antarpribadi adalah komunikasi antara orang-orang secara tatapmuka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung, baik secara verbal atau nonverbal.

3. Komunikasi Kelompok

Komunikasi kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama, yang berinteraksi satu sama lainnya untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut.

4. Komunikasi Publik

Komunikasi publik adalah komunikasi antara seorang pembicara dengan sejumlah besar orang (khalayak) yang tidak bisa dikenal satu persatu.

5. Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi terjadi dalam suatu organisasi, bersifat formal dan juga informal, dan berlangsung dalam suatu jaringan yang lebih besar daripada komunikasi kelompok.

6. Komunikasi Massa (Mass Communication)
Komunikasi Massa adalah komunikasi yang menggunakan media massa, baik cetak atau elektronik. (2005:72-75)

2.2 Komunikator

Komunikator adalah pihak yang menyampaikan pesan atau informasi kepada komunikan (penerima pesan). Karena itu, komunikator biasa tersebut dengan pengirim, sumber atau source.
Komunikator sebagai pelaku utama dalam proses komunikasi, seorang komunikator memegang peran penting terutama dalam mengendalikan jalanya komunikasi. Untuk itu seorang komunikator harus terampil dalam berkomunikasi dan memiliki kredibilitas yang tinggi dimata khalayak (komunikan). Suatu hal yang tidak boleh dilupakan oleh komunikator sebelum memulai aktivitas komunikasi, ialah kepercayaan diri, pengetahuan dan kredibilitas.

Pertama kali menyediakan sumber informasi. Selanjutnya menyaring dan mengevaluasi informasi yang tersedia dan mengolah informasi ini kedalam suatu bentuk yang cocok bagi kelompok penerima informasi tersebut, sehingga kelompok penerima memahami informasi tersebut. 

 2.3 Jurnalistik

2.3.1 Pengertian Jurnalistik


Istilah jurnalistik berasal dari bahasa Belanda “journalistiek” atau dalam bahasa Inggris “journalism” yang bersumber pada perkataan “journal” sebagai terjemahan dari bahas latin “diurnal” yang berarti “harian” atau “setiap hari”. Hal itu berarti bahwa jurnalistik adalah catatan atau laporan harian yang disajikan untuk khalayak atau massa.


Baksin dalam buku Jurnalistik Televisi Teori dan Praktek, menjelaskan bahwa: “Jurnalistik adalah proses penulisan dan penyebarluasan informasi berupa berita, feature, dan opini melalui media massa” (2006:50)


Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa, jurnalistik mencakup suatu kegiatan pengolahan laporan harian yang menarik, mulai dari proses mencari, meliput, membuat berita, hingga menyebarluaskannya kepada masyarakat guna memenuhi kebutuhan masyarakat akan informasi yang disampaikan melalui media massa cetak dan media elektronik.

Pengertian jurnalistik secara konseptual dapat ditinjau dari tiga sudut pandang sebagai proses, teknik dan ilmu seperti yang dikemukakan oleh Romli dalam buku Broadcast Journalism, sebagai berikut: 

Proses jurnalistik adalah “aktifitas” mencari, mengolah, menulis dan menyebarluaskan informasi kepada publik melalui media massa. Aktifitas ini dilakukan oleh wartawan (jurnalis)

Teknik Jurnalistik adalah “keahlian” (expertise) atau “keterampilan” (skill) menulis karya jurnalistik (berita, artikel, feature) termasuk keahlian dalam pengumpulan bahan penulisan seperti liputan, peristiwa (reportase dan wawancara)

Ilmu Jurnalistik adalah “bidang kajian” mengenai pembuatan dan penyebarluasan informasi (peristiwa, opini, pemikran, ide)melalui media massa jurnalistik termasuk ilmu terapan (applied science) yang dinamis dan terus berkembang sesuai dengan pekembangan teknologi informasi dan komunikasi dan dinamika masyarakat itu sendiri (2005:2)


Pencarian, pengumpulan, penyeleksian dan pengolahan informasi yang mengandung nilai berita menjadi karya jurnalistik, dan penyajiannya kepada khalayak melalui media massa cetak ataupun elektronik, memerlukan keahlian, kejelian dan keterampilan tersendiri, yaitu keterampilan jurnalistik.


Roland E. Wolseley dalam buku Jurnalistik Indonesia karya Sumadiria menyebutkan bahwa: 

Jurnalistik adalah pengumpulan, penulisan, penafsiran, pemrosesan dan penyebaran informasi, pendapat pemerhati, hiburan umum secara sistematik dan dapat dipercaya untuk diterbitkan pada surat kabar, majalah, dan disiarkan di stasiun siaran (2005:03)


Kegiatan jurnalistik meliputi mencari, mengumpulkan, menafsirkan dan menyebarkan informasi yang didapatkan secara sitematis dan berdasarkan fakta untuk diterbitkan melalui surat kabar, majalah dan televisi.


Mac Dougall dalam buku Jurnalistik Teori dan Praktek karya Kusumaningrat mengatakan bahwa: “Journalisme adalah kegiatan menghimpun berita, mencari fakta, dan melaporkan peristiwa” (2005:15)


Menurut Masduki dalam bukunya Jurnalistik Radio mendefinisikan Jurnalistik adalah sebagai berikut: “Jurnalistik adalah segala hal yang menyangkut proses perencanaan, meliput, memproduksi dan melaporkan sebuah fakta menjadi berita” (2001:09)


Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa jurnalistik adalah kegiatan mengenai cara memperoleh fakta serta cara mengolahnya menjadi sebuah berita sehingga mudah dimengerti oleh khalayak.


Effendy dalam bukunya Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi,  menjelaskan bahwa: “Jurnalistik merupakan teknik mengelola berita mulai dari mendapatkan bahan sampai kepada menyebarluaskannya kepada khalayak” (2005:95)


Dari pernyataan diatas dapat dikatakan bahwa, jurnalistik adalah kegiatan mengenai cara memperoleh fakta dan opini, serta cara mengolahnya menjadi sebuah berita, serta menyebarkannya kepada khalayak.


Menurut Adinegoro dalam buku Jurnalistik Indonesia karangan Sumandiria  mengatakan bahwa: “Jurnalistik adalah semacam kepandaian mengarang yang pokonya memberi pekabaran pada masyarakat dengan selekas-lekasnya agar tersiar seluas-luasnya” (2005:03)


Sumandiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia, menyebutkan bahwa: “Jurnalistik adalah kegiatan menyiapkan, mencari, mengumpulkan, mengolah, menyajikan, dan menyebarkan berita melalui media berkala kepada khalayak seluas-luasnya dengan secepat-cepatnya” (2005:03)


Dari berbagai literatur dapat dikaji definisi jurnalistik semuanya mengandung pengertian bahwa jurnalistik adalah suatu pengelolaan laporan harian yang menarik minat khalayak mulai dari peliputan sampai penyebarannya kepada masyarakat melalui media massa baik cetak  maupun elektronik.

2.3.2 Bentuk Jurnalistik


Bentuk jurnalistik terbagi menjadi tiga bagian, yaitu jurnalistik media cetak (newspaper and magazinejournalism), jurnalistik media elektronik auditif (radio broadcast journalism), jurnalistik media audiovisual (television journalism). Sumadiria dalam bukunya Jurnalistik Indonesia menjelaskan mengenai bentuk-bentuk jurnalistik sebagai berikut:

1. Jurnalistik media cetak dipengaruhi oleh dua faktor, yakni faktor verbal dan visual. Verbal, sangat menekankan pada kemampuan kita memilih dan menyusun kata dalam rangkaian kalimat dan paragraf yang efektif dan komunikatif. Visual, menunjuk pada kemapuan kita dalam menata, menempatkan, mendesain tata letak atau hal-hal yang menyangkut segi perwajahan.

2. Jurnalistik media elektronik auditif  atau jurnalistik radio siaran lebih banyak dipengaruhi dimensi verbal, teknologikal dan fisikal. Verbal, berhubungan dengan kemampuan menyusun kata, kalimat, dan paragraf secara efektif dan komunikatif. Teknologikal, berkaitan dengan teknologi yang memungkinkan daya pancar radio dapat ditangkap dengan jelas dan jernih oleh pesawat radio penerima. Fisikal, erat kaitannya dengan tingkat kesehatan fisik dan kemampuan pendengaran khalayak dalam menyerap dan mencerna setiap pesan kata atau kalimat yang disampaikan.

3. Jurnalistik media elektronik audiovisual, atau jurnalistik televisi siaran, merupakan gabungan dari segi verbal, visual, teknologikal, dan dimensi dramatikal. Verbal, berhubungan dengan kata-kata yang disusun secara singkat, padat, efektif. Visual, lebih banyak menekankan pada bahasa gambar yang tajam, jelas, hidup, mamikat. Teknologikal, berkaitan dengan daya jangkau siaran, kualitas suara dan gambar yang dihasilkan serta diterima oleh pesawat televisi penerima di rumah-rumah. Dramatikal, berarti bersinggungan dengan aspekserta nilai dramatik yang dihasilkan oleh rangkaian gambar yang dihasilkan secara simultan (2005:04)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk-bentuk jurnalistik ada tiga bagian, yaitu  jurnalistik media cetak, jurnalistik media elektronik radio dan jurnalistik media televisi yang masing-masing memiliki karakter tersendiri. 

2.4 Media Sosial

Media sosial adalah sebuah media online , dengan para penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi dan menciptakan isi meliputi blog, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan oleh masyarakat seluruh dunia. Pendapat lain mengatakan bahwa media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial dan media sosial menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah komunikasi menjadi dialog interaktif. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mendefinisikan media sosial sebagai “sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang membangun di atas ideologi dan teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content”.

Dari penjelasan di atas, bahwa media sosial di gunakan dengan cara memanfaatkan teknologi dalam berkomunikasi. Teknologi yang dimaksud di sini adalah internet. Sifatnya yang terbuka membuat siapa saja bisa masuk di dalamnya, jika dikaitkan dengan komunitas dan anggotanya dalam hal ini konsumen, berarti komunitas tidak hanya berperan sebagai komunikator tetapi berperan sebagai komunikan, berargantian dengan konsumenya. Karena di dalam media sosil siapa saja boleh menuangkan idenya dalam bentuk tulisan maupun visual. Lebih lanjut lagi Evan dalam bukunya Social Media Marketing One Hour a Day, menjelaskan media sosial sebagai berikut :

Social media is the democratization of information, transforming people from content reader into content publisher. It is the shift from broadcast mechanism to a many-to-many model, rooted in conversations between authors, people, and peers. Social media uses the “wisdom of crowds” to connect information in a collaborative manner. (Media sosial ada demokratisasi informasi, mengubah orang dari pembaca konten menjadi penerbit konten. Hal ini adalah pergeseran dari mekanisme siaran menjadi model banyak ke banyak saluran, yang berakar dari percakapan antar penulis, orang dan rekan-rekan. Media sosial menggunakan “konsep orang banyak” agar dapat terhubung dengan informasi secara bersama-sama. (2008:33)

Dari penjelasan diatas bahwa kehadiran media sosial di istilahkan sebagai bentuk demokratisasi informasi, orang yang terlibat di media sosial bukan hanya berperan sebagai pembaca tapi juga penerbit konten. Perubahan saluranya menjadi model banyak ke banyak, otomatis akan membuat informasi semakin cepat tersebar.

Media sosial dapat tampil dalam banyak bentuk, seperti wiki, podcast, forum di internet atau forum diskusi. Teknologi seperti email, pesan instal, VoIP, dan photosharing adalah alat yang sering digunakan, isinya dapat berbentuk grafik, teks, foto, audio, dan video. Contoh media sosial termasuk YouTube (tempat berbagi video dan jaringan sosial), Facebook (jejaring sosial), Twitter (jejaring sosial), Flickr (berbagi foto), Google (jejaring sosial dan mesin pencari), dan My space (jejaring sosial).

Salah satu bentuk media sosial adalah jejaring sosial. Zarella dalam bukunya The social Media Marketing Book menjelaskan, “Jejaring Sosial (social network) adalah situs yang menjadi tempat orang berkomunikasi dengan teman-teman mereka, yang mereka kenal di dunia nyata ataupun di dunia maya.” (2011:51). Meskipun dalam penjelasan di atas jejaring digunakan untuk berkomuikasi dengan teman, dalam perkembangan jejaring sosial teman bisa berarti konsumen karena pengguna jejaring sosial tidak hanya dimafaatkan ontuk individu untuk bersosialisasi dengan konsumenya baik untuk melakukan pemasaran maupun pencitraan. Contoh jejaring sosial diantaranya adalah Facebook, Linkedln, Friendster, My space,dll.

Selain jejaring sosial, ada juga media sosial dalm bentuk microbloging. Zarella dalam bukunya The Social Media Marketing Book menyebutkan, “microbloging adalah bentuk blogging yang membatasi ukuran setiap postnya. Misalnya twitter updates hanya bisa berisi 140 karakter” (2011:31).

Meskipun pendapat Zarella twitter dimasukan dalam bentuk microbloging karena dilihat dari bentuk dan isi pesan yang digunakan sangat singkat, namun pada kenyataannya sebagian besar orang telah menganggap twitter sebagai bagian dari jejaring sosial karena fungsinya yang sama dengan jejaring sosial yaitu melakukan sosialisasi dengan teman baik di dunia nyata maupun dunia maya.
2.5 Twitter

Twitter adalah sebuah situs web yang dimiliki dan dioprasikan oleh Twitter Inc., yang meawarkan jejaring sosial berupa mikroblog sehingga memungkinkan penggunanya untuk mengirim dan membaca pesan yang disebut kicauan. Kicauan adalah teks tertulis hingga 140 karakter yang ditampilkan pada halaman profil pengguna. Kicauan bisa dilihat secara luar, namun pengirim dapat membatasi pengiriman pesan ke daftar teman-teman mereka saja. Pengguan dapat melihat kicauan penulis lain yang dikenal dengan sebuah pengikut (“fololower”).

Semua pengguna dapat mengirim dan menerima kicauan melalui situs Twitter, aplikasi eksternal yang kompatibel (telepon seluler), atau dengan pesan singkat (SMS) yang tersedia di negara-negara tertentu. Situs ini berbasis di San Bruno, California dekat San Fransisco, di mana situs ini pertama kali dibuat. Twitter juga memiliki server dan kantor di San Antonio, Texas dan Bostom, Massachusetts.

Sejak dibentuk pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey, Twitter telah mendapatkan popularitas di seluruh dunia dan saat ini memiliki lebih dari 100 juta pengguna. Hal ini kadang-kadang digambarkan sebagai “SMS dari internet”.

Twitter memiliki logo berupa seekor burung berwarna biru yang bernama “Larry the “Bird”. dinamai setelah nama seorang mantan pemain basket NBA, Larry Bird. (wikipedia.com/Twitter)
2.5.1 Sejarah Twitter
Twitter diciptakan pada bulan Maret 2006, berawal dari sebuah diskusi yang diselenggarakan oleh anggota dewan dari podcasting perusahaan Odeo. Pada diskusi tersebut Jack Dorsey, memperkenalkan ide Twitter. Twitter pertama kali di luncurkan pada tanggal 15 Juli 2006 dan menjadi persahaan sendiri pada tanggal 27 April 2007. Pada tahun berikutnya, Twitter mencapai titik puncak keberhasialan yang pertama, yaitu ketika berlangsungnyaa acara South by Southwest Interactive Converence. Seluruh anggota converence tersebut tergabung kedalam Twitter umtuk mencari dan saling mengomentari diskusi panel yang sedang berlangsung. Pesan yang beredar di Twitter mengalami kenaikan 20.000 menjadi 60.000 pesan. Pada bulan mei 2007 sudah beroperasi sekitar 111 microblogging, namun yang paling populer dan banyak digunakan adalan Twitter yang dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter.inc pada 14 September 2010 Twitter mengganti logo dan desain baru.

2.5.2 Konten Dalam Twitter

Berikut ini adalah istilah-istilah populer  atau konten yang dipakai dalam penggunaan Twitter :
1. Tweet : adalah istilah yang dipakai untuk menyebut pesan yang disampaikan melalui Twitter, panjang karakternya 140 karakter. Namun jika pengguna membuka akun Twitter melalui aplikasi lain seperti tweetdeck, ubertwitter, dan lain-lain akan memungkinkan untuk memuat pesan yang lebih panjang, namun tetap saja yang akan terlihat dan terbaca hanya 140 karakter.

2. Time Line (TL) : jika di Facebook ada istilah wall, maka wall-nya Twitter disebut dengan time line. Time line berisi tweet-tweet yang pernah di posting pengguna.

3. Follow : istilah ini digunakan ketika pengguna tertarik dan ingin mengikuti aktifitas tweet dari pengguna lain.

4. Follower : istilah ini digunakan unt@uk menyebut para pengguna yang mengikuti atau mem-follow suatu akun. Banyaknya follower berarti semakin banyak orang yang membaca tweet di akun tersebut. Biasanya semakin banyak follower menandaka bahwa akun tersebut semakin populer.

5. Mention : adalah istilah yang digunakan ketika seseorang pengguna ingin menyampaikan pesan kepada pengguna lain dengan menyebut username nya, mention di tandai dengan simbol “@” contoh: @UtdIndonesiaBDG apa kabar?
6. Reply : adalah istilah yang digunakan ketika seseorang pengguna ingin membalas atau sekedar mengomentari tweet yang di posting oleh sebuah akun twitter lain. Secara otomatis akan langsung mention ke pengguana yang mem-posting tweet yang dikomentari tersbut.

7. Retweet (Rt) : adalah istilah yang digunakan ketika seseorang pengguna ikut mem-publish atau menyebarkan kembali isi tweet dari pengguna lain kepada follower-nya. Hal ini memungkinkan pesan yang disampaikan tersebar sangat luas. Semakin banyak yang me-RT maka pesan tersebut semakin banyak tersebar. RT ini juga bisa disertai dengan komentar, dan bisa diaca oleh seluruh follower dari akun yang me-RT dan memberi komentar.

8. Direct Massage (DM) : adalah istilah untuk pesan yang disampaikan secara private atau pribadi kepada seseorang. DM ini tidak bisa dilihat oleh follower dan tidak muncul di TL serta tidak dapat dilakukan jika satu sma lain tidak saling mem-follow. Hanya memiliki akun dan orang yang dikirim pesan yang bisa membacanya.

9. Hastag (#) : digunakan untuk menyambungkan pendapat dan percakapan yang memiliki topik yang sama, ketika pengguna me-search kata dengan hastag “#” maka akan muncul seluruh percakapan dari seluruh akun yang sedang memperbincangkan topik yang di hastag tersebut.

10. Trending topik : adalah topik yang sedang banyak di perbincangkan di Twitter. Seluruh dunia bisa mengetahui topik apa yang sedang hangat diperbincangkan oleh seluruh pengguna Twitter di seluruh dunia. Semakin banyak yang me-RT maka topik tersebut menjadi trending topic.
Selain sepuluh istilah di atas, di dalam akun Twitter juga terdapat profil pribadidisertai dengan foto  diri hal tersebut agar orang lain mengetahui identitas pengguna, sama halnya dengan Facebook. Dalam melakukan posting di Twitter juga bisa menyisipkan foto disetiap tweet  yang disampaikan dan jika ingin memperpendek link ketika melakukan posting di Twitter  juga bisa dilakukan, hal tersebut karena kapasitas karakter Twitter yang hanya bisa 140 karakter. Yang unik dalam Twitter adalah dalam pemakaian username. Di Twitter pengguna bebas membuat username-nya sesuai dengan keinginan dan tidak akan ada username yang sama.
2.6 Informasi

2.6.1 Pengertian Informasi

Twitter merupakan perusahaan yang berisikan informasi-informasi seputar perusahaan, organisasi, komuitas, ataupun individu yang dapat memenuhi kebutuhan informasi para anggotanya.

Berkaitan dengan upaya peningkatan informasi, definisi dari informasi di ungkapkan oleh Davis (Hafidiah dan Sumartaya) dalam bukunya Sistem Informasi Manajemen sebagai berikut :

Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang penting bagi peneima dan mempunyai nilai yang nyata atau dapat dirasakan dalam keputusan-keputusan sekarang atau di masa mendatang. (2003:25)

Informasi disini merupakan sebuah data yang diolah menjadi bentuk penting bagi penerima dan mempunyai nilai yang nyata dan berhubungan dengan kegiatan manajemen. Tetapi dalam kenyataan informasi mempunyai pengertian yang lebih luas dari yang mencangkup dalam kegiatan manajemen saja.

2.6.2 Indikator Dalam Informasi

Menurut Davis (Hafidiah dan Sumartaya) dalam bukuya Sistem Informasi Manajemen juga mengungkapkan bahawa isi informasi yang bernilai didasarkan pada sifat-sifat sebagai berikut : “1. Kejelasan Informasi, 2. Pemahaman isi Informasi, 3. Kelengkapan isi Informasi”.(2003:30)

Keberhasilan seorang jurnalistik bergantung pada siapa publiknya. Bagaimana strategi yang digunakan, dapat tidandakanya mempengaruhi kemampuan komunitas dalam membina hubungan baik dan dialog yang sehat agar komunitas dan publiknya semakin dekat.

2.7 Pengertian Anggota 

Santoso dan Priyanto dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia mendefinisikan anggota sebagai berikut :“anggota adalah orang yang bekerja pada institusi/lebaga/organisasi/komunitas dalam bidang apapun dengan mendapat gaji (upah)”. (1995:170)

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang bekerja dalam bidang apapun serta mendapat imbalan atau gajih disebut sebagai anggota dan imbalan sebagai pengahargaan tersebut mempunyai kekuatan untuk mendorong manusia kearah lebih baik, dalam hal ini anggota agar dapat meningkatkan loyalitas dan efektifitas kerja terhadapat tempatnya bekerja.

2.8 Pengertian Komunitas

Wenger mendefinisikan komunitas sebagai berikut :“Komunitas adalah sebuah kelompok sosial dari beberapa organisme yang berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama”. (2002:4)

Dalam  pengertian diatas komunitas manusia, individu-individu di dalamnya dapat memiliki maksud, kepercayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, risiko dan sejumlah kondisi lain yang serupa. Komunitas berasal dari bahasa Latin communitasyang berarti "kesamaan", kemudian dapat diturunkan dari communis yang berarti "sama, publik, dibagi oleh semua atau banyak". 

2.9 Hubungan Social Information Processing Theory Dengan Fungsi Twitter @UtdIndonesiaBDG Dalam Meningkatkan Kebutuhan Infomasi Pada Komunitas United Indonesia Bandung.

Social Information Processing Theory  yang dikemukakan oleh Joseph Walther. Teori ini memperkenalkan Social Information Processing sebagai perspektif alternatif dalam memandang fenomena pengembangan hubungan dalam format Computer Mediated Communication (CMC). Social Information Processing menjelaskan bagaimana komunikator bertemu melalui komunikasi berbasis teks komputer, mengembangkan kesan dan hubungan interpersonal.
· Menurut Littlejohn dan Foss, Social Information Processing Theory adalah:
Model Teori ini menggunakan kedua set isyarat tersebut sebagai parameter di mana komunikasi dan teknologi dapat bergabung untuk menghasilkan hubungan impersonal, interpersonal dan hipersonal. Social Information Processing tidak membantah bahwa alat yang dimediasi komputer membatasi jumlah isyarat non-verbal (format berbasis teks, seperti email dan pesan instan yang bergantung pada pesan yang diketik, bukan yang visual dan/atau audio) yang tersedia bagi komunikator.(2009:897)

Pada mulanya, Social Information Processing mengasumsikan bahwa komunikator akan termotivasi untuk membangun hubungan online karena alasan mereka secara pribadi. Namun, pada perkembangannya kini, dapat diidentifikasi faktor-faktor yang meningkatkan dorongan motivasi untuk membangun hubungan online, yaitu : antisipasi interkasi berikutnya di masa depan, dan skeptisisme. Interaksi masa depan diduga mengacu pada prospek bahwa komunikator yang bertemu secara online akan terus memiliki kontak ke masa depan.

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Social Information Processing Theory terdapat 4 unsur yaitu Sender, Receiver, Channel, dan Feedback.

Berdasarkan teori ini dan kaitanya dengan judul penelitian dapat dijelskan sebagai berikut :

Sender : Orang-orang yang bertemu secara online memiliki kesempatan yang lebih baik untuk membuat kesan yang baik di sisi lain . Hal ini karena admin Twitter dapat memutuskan informasi yang mereka ingin berbagi tentang pesan mengenai Manchester United ataupun Komunitas, memberi mereka kekuatan untuk mengungkapkan hanya sifat-sifat baik mereka.

Receiver : Dengan tidak adanya isyarat kontekstual, kemungkinan menghubungkan informasi yang diberikan pengirim meningkat , sering menciptakan citra ideal dari pengirim pesan . Hal ini juga dikenal sebagai sosial - identitas - deindividuation (SIDE ). SIDE terjadi ketika hubungan CMC berkembang lebih dari satu “ rasa berlebihan kesamaan dan solidaritas kelompok “dalam ketiadaan “ kontras “ isyarat . Hal ini terutama berlaku ketika pihak bertemu melalui kelompok dukungan online . Anggota-anggota Komunitas  ini tampaknya setuju , mendorong dan memberikan nasihat kepada pihak lain yang membuat pengguna merasa bahwa mereka memiliki lebih banyak kesamaan . Over- atribusi juga ditemukan dalam kencan online. Saat membaca profil kencan perspektif ini , anggota Komunitas United Indonesia Bandung cenderung melihat diri mereka sebagai mirip satu sama lain.

Channel : Sebagai media internet Twitter @UtdIndonesiaBDG atau CMC adalah saluran asynchronous komunikasi , pesan komunikasi tidak harus dikirim secara bersamaan, memungkinkan pengirim untuk mengedit pesan lebih dari pada komunikasi tatap muka pengguna CMC bebas untuk menulis pesan orang terpusat , mengetahui bahwa penerima akan membaca pesan pada waktu yang tepat. Ini adalah plus besar, terutama ketika berkomunikasi di zona waktu atau orang-orang yang bangun jam berada di luar sync. Ini juga membantu dengan multitasking dan privasi. Pengguna CMC mampu berkomunikasi dan melakukan tugas-tugas lain pada waktu yang sama . Ini tidak semudah dalam komunikasi FTF. Adapun privasi pergi, mengambil bagian dalam CMC membantu Anda membatasi jumlah orang yang akan mendengar informasi dibandingkan dengan FTF komunikasi dalam pengaturan publik.

Feedback : kecenderungan harapan seseorang dari orang lain untuk membangkitkan respon dari anggota komunitas United Indonesia Bandung yang menegaskan apa yang telah diantisipasi. Proses ini menciptakan hubungan hyperpersonal hanya jika pihak CMC pertama yaitu admin Twitter membentuk kesan yang sangat menguntungkan satu sama lain . Contoh dari hal ini adalah jika anggota Komunitas  berpikir bahwa seseorang adalah orang yang sopan, anggota Komunits yang lain akan memperlakukan dengan hormat dan sebagai imbalannya akan bersikap sopan kepada Angoota Komunitas. Dengan demikian, memenuhi harapan yang awalnya digelar untuk Anggota Komunitas United Indonesia Bandung.
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